BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini dapat diambil

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Siswa yang orangtuanya bercerai di SMKN 26 Pembangunan Jakarta
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
yang rendah dengan sebesar 160,45. Hal ini terlihat dari banyaknya
siswa yang memiliki mean skor kurang dari 160 yakni sebesar 52%.
Dimensi hubungan yang positif dengan orang lain menjadi dimensi
dengan presentase tertinggi yakni sebesar 98% dan penguasaan
lingkungan menjadi dimensi dengan presentase terendah yakni sebesar
67%.

Berdasarkan jenis kelamin, siswa laki-laki memiliki presentase lebih
tinggi yaitu sebesar 69,77% dibandingkan dengan presentase siswa
perempuan sebesar 69.18%.

Berdasarkan usia, secara keseluruhan 52% siswa usia remaja madya
berada pada tingkat kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
yang rendah.

Siswa yang memiliki wali saudara/keluarga angkat pasca perceraian

orang tua mendapatkan kesejahteraan psikologis dengan presentase
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paling tinggi yaitu sebesar 74.02% dibandingkan dengan siswa yang
memiliki wali ayah kandung dan ibu kandung dengan masing-masing

presentase 68.26% dan 67.84%.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini dapat menggambarkan keadaan dan fakta di
lapangan mengenai kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
siswa yang orangtuanya bercerai di SMKN 26 Pembangunan Jakarta.
Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) ini menjadi hal yang
penting dimiliki oleh individu terutama bagi seorang siswa yang telah
mengalami peristiwa perceraian orang tua agar siswa tersebut dapat
menghadapi tantangan dan menjalankan hidupnya dengan bahagia, tenang
dan mampu mengatasi segala masalah yang dihadapi.

Peran lingkungan serta dukungan sosial dari orang sekitar terlebih
bagi guru BK kepada siswa yang orangtuanya bercerai sangat dibutuhkan.
Sebab guru BK bisa menjadi wadah bagi siswa tersebut untuk
berkonsultasi, mendapatkan arahan serta bimbingan atas permasalahan
yang terjadi. Untuk menindaklanjuti siswa yang memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang rendah, guru BK
dapat berkontribusi memperbaiki kesejahteraan psikologis dengan
melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan intra dan ekstra kurikuler yang

dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis (psychological well-being).
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Alternatif usaha yang dapat dilaksanakan oleh guru BK yaitu dengan
meningkatkan pelaksanaan pertemuan dengan orang tua siswa untuk saling
bertukar informasi mengenai keadaan siswa, melalui pertemuan ini konselor
juga dapat memberikan informasi kepada orang tua siswa mengenai
pentingnya peranan keluarga pada proses pendidikan anak di sekolah,
terlebih siswa yang berada pada masa remaja. Jiwa seorang siswa yang
menginjak usia remaja penuh dengan gejolak (strum and drang) dan
lingkungan sosial mereka juga ditandai dengan perubahan sosial yang
cepat (khususnya di kota-kota besar dan daerah-daerah yang sudah
terjangkau sarana dan prasarana komunikasi dan perhubungan) yang
mengakibatkan kesimpangsiuran norma. Untuk mengurangi benturan
antargejolak itu dan untuk memberikan kesempatan agar remaja dapat
mengembangkan dirinya secara lebih optimal, perlu diciptakan kondisi
lingkungan terdekat yang stabil mungkin, khususnya lingkungan keluarga.

Latar belakang kehidupan keluarga memberikan pengaruh yang cukup
berarti terhadap perilaku siswa baik di sekolah maupun di masyarakat.
Apabila siswa yang memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) yang rendah tidak tertangani dengan baik, maka akan berdampak
pada pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh siswa
sehingga dapat mempengaruhi siswa tersebut dalam melewati tugas-tugas
perkembangan dan kewajiban studinya di sekolah. Sebaliknya jika

tertangani dengan baik, maka hal ini akan membantu siswa melewati masa-
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masa sulithya dengan menunjukkan kematangan diri dalam menghadapi

perceraian orangtuanya.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Orang tua
Bagi keluarga utuh, tindakan preventif paling utama adalah berusaha
menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga sebaik-baiknya. Sebab
keadaan keluarga yang ditandai dengan hubungan suami-istri yang
harmonis akan lebih menjamin kesejahteraan psikologis siswa di usia
remaja serta bisa melewati masa transisinya dengan mulus daripada jika
hubungan suami-istri terganggu. Sedangkan bagi keluraga yang telah
bercerai, peran dan kewajiban orangtua tetap harus dipenuhi kepada anak.
Walaupun sudah bercerai, kebutuhan moril, materi, perhatian serta kasih
sayang kepada anak harus tercukupkan, agar anak merasa tidak
kehilangan sosok orangtua yang seharusnya menjadi panutan bagi
mereka.
2. Guru Bimbingan dan Konseling
Setelah mengetahui hasil penelitian ini diharapkan guru BK dapat
dapat merancang serta melaksanakan layanan bimbingan dan konseling

kepada siswa yang orangtuanya bercerai terutama bagi siswa yang
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kesejahteraan psikologisnya rendah. Ada beberapa cara yang dapat guru
BK lakukan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa yang
orangtuanya bercerai, diantaranya yaitu dengan melakukan kegiatan
konseling kelompok yang dikombinasikan dengan pendekatan-pendekatan
mutakhir seperti bibliotherapy, cinematherapy, poetry therapy dan lain-lain.
Guru BK juga dapat melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan intra dan
ekstra kurikuler yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
(psychological well-being).
3. Kepala Sekolah

Setelah mengetahui kondisi kesejahteraan psikologis siswa yang
orangtuanya bercerai, diharapkan kepala sekolah dapat mendukung,
memfasilitas dan melakukan pengawasan terhadap berbagai rancangan
program bimbingan dan konseling yang dibuat terkait kondisi siswanya
tersebut, seperti pemberian izin penggunaan ruangan sekolah atau
mendanai kebutuhan-kebutuhan penunjang kegiatan jika diperlukan.
4. Jurusan Bimbingan dan Konseling

Lebih mempersiapkan calon guru BK yang memiliki pemahaman

tentang kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dan memiliki
kompetensi konseling baik dalam pengetahuan maupun keterampilan
untuk menangani permasalahan siswa yang berkaitan dengan keluarga,
terutama masalah perceraian orangtua yang ternyata banyak dialami oleh

siswa-siswi di sekolah.



97

5. Peneliti Selanjutnya

Jika peneliti selanjutnya ingin menggunakan variabel yang sama
dalam penelitian ini, diharapkan dapat mengkaji kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) siswa yang orangtuanya bercerai ditinjau dari
faktor kepribadian, religiusitas atau status ekonomi keluarga; melakukan
penelitian yang mengembangkan strategi teknik intervensi yang terkait
peningkatan kesejahteraan psikologis siswa yang rendah akibat perceraian
orangtua dan atau ide-ide penelitian lain yang berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis (psychological well-being), sehingga penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar yang dipakai dalam penelitian

selanjutnya.



